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Disfungsi ereksi (DE) didefinisikan sebagai ketidakmampuan mencapai dan
mempertahankan ereksi penis yang adekuat untuk terjadinya hubungan seksual.

Hipertensi berat berhubungan dengan penurunan produksi
nitric oxide (NO) oleh endotel pembuluh darah. NO sangat
penting untuk relaksasi otot dan meningkatkan aliran darah
untuk tercapainya ereksi. Karena itulah, penurunan NO pada
pasien hipertensi berat menurunkan kemampuan ereksi.

Gangguan ereksi ini dapat bertambah buruk akibat pembe-
rian obat antihipertensi. Obat antihipertensi golongan beta
blocker dapat menyebabkan DE melalui penurunan kadar
testosteron dan potensiasi aktivasi adrenergik-at1 di penis.
Diuretik tiazida juga berhubungan dengan DE, diperkirakan
karena deplesi cairan dan zinc.

Di lain pihak penggunaan obat antihipertensi golongan ARB
(Angiotensin Receptor Blocker) disertai dengan DE yang lebih
rendah dibandingkan dengan obat antihipertensi golongan
diuretik atau beta blocker.

Losartan adalah obat golongan ARB (Angiotensin Receptor
Blocker) yang sudah lama digunakan dalam terapi hipertensi.
Losartan dilaporkan memiliki efek positif terhadap fungsi ereksi.
Dalam sebuah penelitian selama 12 minggu, pemberian losartan
(50-100 mg/hari) pada 82 pasien hipertensi dengan DE
meningkatkan sexual satisfaction dari 7,3% menjadi 58,5%
(p<0,001). Aktifitas seksual pasien juga meningkat dari
40,5% menjadi 62,3% dan jumlah pasien dengan aktifitas
seksual yang rendah dan sangat rendah menurun secara
bermakna (p=0,001).
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Pada akhir penelitian, 11,8% pasien mengalami perbaikan
fungsi seksual dan 73,7% pasien mengalami perbaikan kualitas
hidup.

Hal ini diduga karena obat golongan ARB diperkirakan mem-
beri efek kontraksi pada otot cavernosum dan dalam jangka
panjang berpengaruh terhadap susunan kolagen otot caver-
nosum. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk memberi-
kan data yang lebih lengkap mengenai efek positif obat-
obat antihipertensi ARB ini.

Kesimpulan:

® Pemberian obat antihipertensi diuretik dan beta blocker
tampaknya meningkatkan perburukan DE.

® Obat antihipertensi golongan ARB, seperti losartan bukan
saja memperbaiki disfungsi ereksi, namun juga memperbaiki
sexual satisfaction, meningkatkan aktifitas seksual dan juga
memperbaiki kualitas hidup pasien hipertensi dengan DE.

® Penelitian lanjutan diperlukan untuk memberikan data yang
lebih lengkap. (YYA)
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